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Abstrak 
 
STMIK Balikpapan meningkatkan kualitas dari 
sumber daya manusia dalam bidang TI yaitu dengan 
menjaga kualitas dari tenaga pendidik yang menjadi 
tiang utama dari sebuah perguruan tinggi. Demi 
menjaganya kualitas dari tenaga pendidik dilakukan 
suatu sistem pendukung keputusan dengan 
menggunakan metode yang memanfaatkan 
perhitungan bobot serta hasil akhir berupa 
perangkingan untuk tenaga pendidik yang setiap 
kriterianya berdasarkan acuan yang diberlakukan di 
STMIK Balikpapan. 
Sistem pendukung keputusan yang akan digunakan 
yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 
menghitung bobot dari kriteria yang terdiri dari 9 
kriteria dan bobot yang telah didapatkan dari 
perhitungan AHP dari masing masing kriteria 
dihitung dengan nilai pada penilaian menggunakan 
metode Weighted Product (WP) yang digunakan 
untuk melakukan perangkingan pada setiap alternatif 
– alternatif yang ada sehingga membantu dalam 
melakukan proses penentuan kualitas kinerja dosen 
tetap yang berada di STMIK Balikpapan. 
Hasil perhitungan pada 9 kriteria yang diterapkan 
memiliki konsistensi indeks dibawah 0,1 yaitu sebesar 
0, 057 sehingga bobot dari masing – masing kriteria 
dinggap konsisten.  
 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Kinerja 
dosen, Analytical Hierarchy Process, Weighted 
Product 
1. Pendahuluan 
STMIK Balikpapan merupakan salah satu perguruan 
tinggi swasta yang mengacu pada bidang Teknologi 
Informasi yang bergerak demi meningkatkan kualitas 
dari sumber daya manusia. Salah satu yang dijaga dari 
demi meningkatkan kualitas dari sumber daya 
manusia dalam bidang TI yaitu dengan menjaga 
kualitas dari tenaga pendidik yang menjadi tiang 
utama dari sebuah perguruan tinggi. 
Untuk menjaga kualitas dari tenaga pendidik tersebut, 
perlu adanya proses evaluasi secara berkala. Proses 
evaluasi secara berkala tersebut dilakukan setiap akhir 
semester dan dilakukan secara kualitatif tanpa adanya 
perhitungan yang baku sehingga hasil evaluasi dinilai 
kurang akurat dengan selisih rentang data yang kecil. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 
dibutuhkan sebuah metode pendukung keputusan 
dengan dasar pembobotan tiap kriteria dan hasil akhir 
berupa ranking untuk setiap alternatif yang dinilai. 
Metode pada sistem pendukung keputusan yang akan 
digunakan yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP) 
untuk evaluasi kriteria nantinya dan penggunaan 
metode Weighted Product (WP) yang digunakan 
untuk melakukan perangkingan pada setiap alternatif 
– alternatif yang ada. 
 
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka 
penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian 
ini yaitu bagaimana melakukan evaluasi kinerja dosen 
tetap menggunakan metode Analytical Hierarchy 
Process sebagai evaluasi kriteria dan Weighted 
Product sebagai evaluasi alternatif sehingga 
menghasilkan rangking individu? 
Pada sistem pendukung dalam penilaian kinerja dosen 
menggunakan metode weighted product yang 
dilakukan pada STMIK Balikpapan. Telah dilakukan 
hasil evaluasi kinerja berdasarkan standar penilaian di 
STMIK Balikpapan menggunakan dua tahapan yaitu 
evaluasi bobot kriteria dan evaluasi alternatif dimana 
kedua evaluasi tersebut dilakukan menggunakan 
metode weighted product. 
Pada penelitian ini menggunakan kriteria yang sama 
dengan penelitian terkait yang berlaku di STMIK 
Balikpapan. Akan tetapi pada penelitian ini 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP) sebagai pembobotan kriteria dan metode 
Weighted Product (WP) sebagai perangkingan 
terhadap alternatif [1]. 
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 
Weighted Product (WP), mengenai penentuan 
kelayakan pengangkatan karyawan tetap telah 
diperoleh hasil pengujian dengan menggunakan 
Blackbox Testing telah diperoleh penilaian sebesar 
96,87% untuk pengangkatan karyawan tetap [2]. 
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Pada Approaching IT Automation Decisions using 
Analytic Hierarchy Process (AHP). Membandingkan 
antara pembangunan penggunaan sistem pendukung 
keputusan menggunakan sistematika komputer 
dengan penghitungan manual. Dimana penghitungan 
AHP yang digunakan menggunakan sub kriteria 
hingga beberapa tahapan [3]. 
Pada sistem Pendukung Keputusan Menentukan 
Produsen Terbaik Dalam Pembuatan Kerudung pada 
CV. Hazna Indonesia Menggunakan AHP dan WP 
terdapat empat kriteria yaitu harga, kualitas, 
kecepatan kirim, dan ketepatan jumlah. Empat kriteria 
tersebut dilakukan proses input berupa tingkat 
kepentingan sesuai dengan yang diingiinkan dan seuai 
data alternatif untuk bobot penilaian alternatif [4]. 
Berdasarkan Sistem Pendukung Keputusan Penilaian 
Kinerja Guru SMA Menggunakan Metode AHP dan 
WP, kriteria yang dinilai berdasarkan lima buah 
kriteria dan dijabarkan lebih lanjut menjadi empat 
belas kriteria yang dihitung bobotnya menggunakan 
metode AHP hingga hasilnya diolah menggunakan 
metode WP untuk mendapatkan nilai alternatif 
tertinggi atau nilai kinerja guru tertinggi [5]. 
2. Pembahasan 
Alur penelitian yang digunakan dalam evaluasi 
kinerja dosen tetap di STMIK Balikpapan yaitu 
meliputi masukan berupa penilaian dari Wakil Ketua 
Bidang Akademik dalam menilai setiap dosen 
berdasarkan aktifitas dalam lingkungan STMIK 
Balikpapan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perancangan umum penelitian 
Dalam sistem yang akan dibangun dalam sistem 
pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen tetap ini 
terdiri dari input yang berupa sembilan kriteria yang 
menjadi unsur penilaian kinerja dosen tetap, data 
dosen tetap sebagai alternatif dan tingkat kepentingan 
pada masing – masing kriteria beserta kategori dari 
setiap kriteria. Dimana data nilai tingkat kepentingan 
untuk mengisi matriks perbandingan berpasangan 
hanya bernilai sebagai berikut: 
1 =  kedua elemen sama pentingnya 
3 = elemen yang satu sedikit lebih penting daripada 
elemen yang lainnya 
5 = elemen yang satu lebih penting daripada elemen 
lainnya 
7 = satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada 
elemen lainnya 
9 = satu elemen mutlak penting daripada elemen 
lainnya 
2, 4, 6, 8 = nilai – nilai antara dua nilai pertimbangan 
yang berdekatan 
Kebalikan/minus (-) = jika aktifitas i mendapat satu 
angka dibandingkan dengan aktifitas j, maka j 
memiliki nilai kebalikannya dibandingkan dengan i 
kriteria diisi dengan kategori yang bernilai Cost 
ataupun Benefit. 
 
kemudian menentukan alternatif yaitu data dosen 
tetap STMIK Balikpapan, data tersebut berupa nama 
dosen serta penilaian dosen terhadap kriteria. 
Alternatif yang disusun yaitu: 
 
 
Tabel 1 Data alternatif 
No. Nama 
1 Djumhadi, ST., M. Kom 
2 Nurfalah Setiawan, S. Kom., MT 
3 Riovan STYX Roring, S. Kom 
4 Gunawan, ST., MT 
5 Yamani, SS 
 
Input yang digunakan berupa data hasil dari uraian 
penilaian kinerja dosen yang telah berlaku di STMIK 
Balikpapan. Setiap alternatif akan dinilai berdasarkan 
aspek penilaian 1 tahun terakhir yaitu pada tahun 2016 
yang terdiri dari 9 kriteria dimana aspek penilaian 
meliputi beberapa indikator yang diisi oleh Wakil 
Ketua bidang akademik. Agar dapat dilakukan proses 
pada metode WP, Masing – masing kriteria memiliki 
kategori berupa Cost maupun Benefit tergantung jenis 
kriteria tersebut. Kriteria yang dinilai yaitu 
berdasarkan : 
 
K1 = Komitmen kepada organisasi dengan indikator 
yaitu memiliki keinginan yang kuat untuk tetap 
menjadi bagian dari STMIK Balikpapan, kesediaan 
untuk bekerja keras sebagai bagian dari institusi serta 
memiliki kesediaan dan kemauan yang kemauan yang 
kuat untuk melaksanakan tujuan dan nilai – nilai 
berdasarkan visi dan misi STMIK Balikpapan. 
(Benefit)  
 
K2 = Sikap dan perilaku dalam pelayanan dengan 
indikator yaitu memberikan pelayanan yang 
berkualitas sesuai dengan atas penyelenggaraan 
pelayanan publik, teguh pada pendirian dalam 
memberikan pelayanan kepada semua pihak, berani 
menolak permintaan pelayanan yang bertentangan 
dengan peraturan yang berlaku serta selalu 
menyampaikan pertanggung jawaban terhadap semua 
jenis pekerjaan yang dikerjakan. (Benefit) 
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K3 = Kemampuan dalam membangun kerjasama 
dengan indikator yaitu terlibat aktif dalam pekerjaan 
yang melibatkan kerja tim, selalu konsekuen 
melakukan tugas, bersedia membantu rekan lain yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, serta menghargai setiap hasil pekerjaan 
rekan lain. (Benefit) 
 
K4 = Kemampuan koordinasi antar pribadi dengan 
indikator yaitu mampu menyampaikan pesan dengan 
baik, jelas dan efisien serta baik dalam menerima 
informasi yang diterima sehingga tidak menghambat 
pekerjaan, dan terbiasa menggunakan bahasa 
komunikasi yang baik, santun, dan tidak berlebihan. 
(Benefit) 
 
K5 = Tingkat produktivitas dan kejujuran dalam 
bekerja memiliki indikator yaitu memiliki perasaan 
atau sikap yang positif terhadap pekerjaan yang 
dilakukan, mengerjakan tugas dengan tepat guna, 
cepat dan bermutu tinggi dengan diiringi oleh 
tanggung jawab yang tinggi serta memiliki sikap yang 
berpihak kepada kebenaran dan sikap moral yang 
terpuji. (Benefit) 
 
K6 = Tingkat kedisiplinan dalam bekerja dengan 
indikatornya yaitu selalu mematuhi peraturan  terkait 
dengan jam kerja, tertib berpakaian, dll yang berlaku 
di STMIK Balikpapan, mampu mengendalikan diri 
pada saat situasi yang menekan, memiliki sikap 
berhati – hati pada saat melakukan pekerjaan, mampu 
menggunakan waktu dengan sebaik – baiknya secara 
efektif guna menghasilkan pekerjaan yang maksimal, 
dan selalu menyampaikan kepada atasan jika tidak 
dapat melaksanakan pekerjaan sebagaimana 
mestinya. (Benefit) 
 
K7 = Loyalitas dan tanggung jawab terhadap lembaga 
dengan indikator yaitu memiliki tanggung jawab yang 
tinggi dalam mengerjakan pekerjaan, tidak mudah 
putus asa, pantang menyerah dan mampu menghadapi 
kegagalan dengan sikap sabar, dan rendah hati. 
(Benefit) 
 
K8 = Kreatif dan inisiatif dengan indikatornya yaitu 
memiliki sikap inisiatif dalam bekerja, memiliki 
banyak ide yang dibutuhkan oleh rekan kerja maupun 
institusi. (Benefit) 
 
K9 = Kepemimpinan dan integritas dengan indikator 
yaitu mampu memotivasi rekan kerja maupun 
bawahan, mampu berbuat adil terhadap bawahan, 
rekan kerja dan tidak bersikap diskriminatif serta 
tegas dan selalu mengakui kesalahan yang diperbuat. 
(Benefit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Proses Input Kriteria Pada Program 
 
Tahapan berikut yaitu menjumlahkan nilai-nilai yang 
ada di kolom pada matriks diatas yang kemudian 
dihitung hasil perkalian masing-masing pada setiap 
baris elemen dan n akar pangkat. Rumus yang 
digunakan dapat dilihat pada persamaan berikut: 
𝑊𝑖̅̅ ̅̅ =  √∏ 𝑎𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1
𝑛
 
Berdasarkan rumus diatas, diketahui hasil yang 
ditemukan yaitu 4. Di bawah ini proses 
perhitungannya: 
∏ 𝑎𝑖𝑗
9
𝑗=1  = 1 * 0,25 * 0,25 * 4 * 1 * 0, 25 * 4 * 4 * 4 
= 4 
 
Tiap kolom dikalikan perbaris sehingga mendapatkan 
hasil yang sesuai.  
 
Tahapan selanjutnya yaitu mengolah hasil 
perhitungan diatas dengan menggunakan perhitungan 
akar pangkat n. Berikut ini adalah proses perhitungan 
akar pangkat n. 
 
𝑊1̅̅ ̅̅ =  √4 
3
 = 1,166 
𝑊2̅̅ ̅̅ =  √10000 
3
 = 2,782 
𝑊3̅̅ ̅̅ =  √10000 
3
 = 2,782 
 
Sehingga menghasilkan nilai akar pangkat s yang 
sesuai dengan tabel 4.3 dimana nilai yang diolah 
berdasarkan nilai hasil perkalian dari nilai 
perbandingan berpasangan. 
 
Tabel 4.3 Hasil Nilai Akar Pangkat 
 W1 W2 W3 W4 W5 
Nilai 1,166 2,782 2,782 0,429 1,166 
 
 W6 W7 W8 W9 
Nilai 2,782 0,429 0,429 0,429 
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Hasil nilai akar pangkat kemudian di normalisasi. 
Jumlah vector 𝑊𝑖 = (𝑊1̅̅ ̅̅̅, 𝑊2̅̅ ̅̅̅, … , 𝑊𝑛̅̅ ̅̅ ̅)𝑡, untuk 
proses normalisasi dapat dilihat pada persamaan di 
bawah ini: 
𝑊𝑖 =  
𝑊𝑖̅̅ ̅
∑ 𝑊𝑖̅̅ ̅
𝑛
𝑖=1
 
∑ 𝑊1= 1,166+2,782+2,782+0,429+1,166+2,782+0,429
+0,429+0,429 =12,399748 
3
𝑗=1
 
 
𝑊
1= 
1,166
12,399748
=0,094 
 
𝑊
2= 
2,782
12,399748
=0,224 
 
 
Perhitungan diatas menghasilkan output berupa 
normalisasi untuk bobot. Normalisasi itu digunakan 
untuk menentukan bobot tingkat kepentingan dari 
setiap data yang dihitung.  
Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai lamdamax 
dari matriks perbandingan. Rumus untuk mencari 
nilai λ max sesuai dengan persamaan berikut: 
 
𝜆 max = ∑
𝑛
𝑖=1
∑ 𝑎𝑖𝑗𝑊𝑗
𝑛
𝑗
 
 
Nilai λ max = (( 1 + 4 + 4 + 0,25 + 1 + 4 + 0,25 + 0,25 + 0,25) x 
0,094 ) + (( 0,25 + 1 + 1 + 0,2 + 0,25 + 1 + 0,2 + 0,2 + 0,2 ) x 0,224)  
+  (( 0,25 + 1 + 1 + 0,2 + 0,25 + 1 + 0,2 + 0,2 + 0,2 ) x 0,224)  
+  (( 4 + 5 + 5 + 1 + 4 + 5 + 1 + 1 + 1 ) x 0,034)  
+  (( 1 + 4 + 4 + 0,25 + 1 + 4 + 5 + 1 + 1 + 1 ) x 0,094 )  
+  (( 0,25 + 1 + 1 + 0,2 + 0,25 + 1 + 0,2 + 0,2 + 0,2 ) x 0,224 )  
+  (( 4 + 5 + 5 + 1 + 4 + 5 + 1 + 1 + 1 ) x 0,034)  
+  (( 4 + 5 + 5 + 1 + 4 + 5 + 1 + 1 + 1 ) x 0,034) 
+  (( 4 + 5 + 5 + 1 + 4 + 5 + 1 + 1 + 1 ) x 0,034) 
  = 9,4602 
   
Berdasarkan hasil akhir lamdamax maka selanjutnya 
dilakukan perhitungan consistency indeks (CI). CI 
dapat dilihat dalam persamaan berikut: 
 
CI =
( λ maks –  n )
( n –  1 )
 
 
Nilai CI =
( 9,4602 – 9 )
( 9 – 1 )
= 0,0575 
 
Menghitung consistency ratio(CR). Nilai random 
consistency index (RI) diperoleh berdasarkan acuan 
dan ketentuan pada tabel (2.3). Jumlah n kriteria 
teknikal yang digunakan adalah 9 maka nilai random 
consistency index (RI) adalah 1,45. 
 
CR =
CI
RI
 
 
Nilai CR =
0,0575
1,45
= 0,0397 
 
Nilai consistency ratio (CR) adalah 0,0397 dan nilai 
consistency ratio dari kriteria – kriteria tersebut 
bernilai (CR) < 0,1, dengan demikian maka 
perbandingan kriteria dinyatakan konsisten. 
 
Setelah diketahui bahwa rasio konsistensi kriteria 
bernilai kurang dari 0,1 atau termasuk kategori yang 
memiliki kriteria yang konsisten, proses selanjutnya 
yaitu dilakukan perankingan dengan menggunakan 
metode Weighted Product. Tahapan yang perlu 
dilakukan yaitu menghitung nilai preferensi untuk 
alternatif dimana kriteria yang berkategori benefit 
memiliki nilai wj yang positif dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
 
S0 = (870,094) (820,224) (870,224) (850,034) (800,094) 
(820,224) (800,034) (800,034) (800,034) = 81,802 
 
S1 = (910,094) (850,224) (850,224) (910,034) (850,094) 
(850,224) (910,034) (900,034) (850,034) = 84,595 
 
S2 = (900,094) (900,224) (850,224) (950,034) (850,094) 
(950,224) (900,034) (800,034) (750,034) = 87,128 
 
S3 = (950,094) (700,224) (800,224) (700,034) (700,094) 
(700,224) (800,034) (700,034) (700,034) = 73,307 
 
S4 = (800,094) (850,224) (700,224) (800,034) (850,094) 
(750,224) (750,034) (500,034) (750,034) = 75,116 
 
Setelah didapatkan preferensi alternatif, maka 
langkah terakhir dari metode WP adalah 
penghitungan untuk nilai vektor v yang didapatkan 
berdasarkan hasil pembagian antara nilai vektor S 
dengan jumlah seluruh nilai vektor S. Nilai pada 
vektor v digunakan sebagai nilai pada perankingan 
penilaian kinerja dosen. 
 
v0 = 
81,802
81,802 + 84,595 + 87,128 + 73,307 + 75,116
= 0,203 
v1 = 
84,595
81,802 + 84,595 + 87,128 + 73,307 + 75,116
= 0,210 
v2 = 
87,128
81,802 + 84,595 + 87,128 + 73,307 + 75,116
= 0,217 
v3 = 
73,307
81,802 + 84,595 + 87,128 + 73,307 + 75,116
= 0,182 
v4 = 
75,116
81,802 + 84,595 + 87,128 + 73,307 + 75,116
= 0,187 
 
Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai tertinggi adalah peringkat 
pertama untuk penilaian kinerja dosen dengan 
memasukkan sembilan kriteria. Hasil ini kemudian 
dijadikan bahan pertimbangan pihak institusi untuk 
mengambil keputusan dalam hal-hal seperti: 
pemberian reward, pemberian punishment bertahap, 
juga sebagai bahan evaluasi untuk dosen-dosen 
pemula, dll.  
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Gambar 3 User Interface Hasil Perhitungan dalam 
Sistem Informasi 
 
 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan 
melalui tahapan-tahapan proses AHP dan WP 
dihasilkan output berupa ranking setiap dosen secara 
individual dari yang tertinggi sampai yang terendah 
berdasarkan sembilan kriteria yang ada. Kriteria-
kriteria yang dihitung yaitu: komitmen kepada 
organisasi, sikap dan perilaku dalam pelayanan, 
kemampuan dalam membangun kerjasama, 
kemampuan dalam komunikasi antar pribadi, tingkat 
produktivitas dan kejujuran dalam bekerja, tingkat 
kedisiplinan dalam bekerja,  loyalitas dan tanggung 
jawab terhadap lembaga, kreatif dan inisiatif, serta 
kepemimpinan dan integritas. 
 
Keakuratan perhitungan diatas didukung oleh 
indikator-indikator pada setiap kriteria. Indikator-
indikator ini disusun sesuai dengan prosedur evaluasi 
tenaga pendidik/dosen di lingkungan STMIK 
Balikpapan. Hasil perhitungan ini kemudian dijadikan 
bahan pendukung dan pertimbangan dalam 
menentukan keputusan-keputusan seperti: kelayakan 
pengajaran pendidik/dosen, pemberian reward, 
maupun punishment. 
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